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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini teiknoiloigi seimakin beirkeimbang dan meindoiminasi 

keihidupan masyarakat di Indoineisia, khususnya dalam keigiatan 

beirtransaksi. Transaksi eileiktroinik meirupakan salah satu inoivasi dari 

peirkeimbangan teiknoiloigi yang meimbeirikan keimudahan beirtransaksi 

bagi masyarakat, yakni meilalui geinggaman (smartphoinei) deingan 

koineiksi inteirneit (data). Hasil surveiy Asoisiasi Peinyeileinggara Jasa 

Inteirneit Indoineisia (APJII) meinunjukkan bahwa, peingguna inteirneit di 

Indoineisia meincapai 196,7 juta jiwa peirtahun 2019 sampai kuartal 

II/2020, jumlah ini meiningkat 23,5 juta atau seibeisar 8,9% dari tahun 

2018 yang meincapai 171,17 juta jiwa.
1
 

Sisteim peimbayaran eileiktroinik di Indoineisia dari tahun kei tahun 

meingalami keimajuan, deingan peinduduknya yang beisar dan tingkat 

liteirasi keiuangan yang insklusif masyarakat meindoiroing tumbuhnya 

sisteim peimbayaran eileiktroinik di Neigara ini. Hal ini meinunjukan bahwa 

minat dari masyarakat dalam meinggunakan sisteim peimbayaran 

eileiktroinik sangatlah beisar. Seihingga peingguna systeim peimbayaran 

                                                 
1
 Lapo iran Surveiy Aso isiasi Peinyeileinggara Jasa Inteirneit Indoineisia (APJII), 

Peineitrasi dan Proifil Peirilaku Peingguna Inteirneit Indoineisia, 9 Noiveimbeir 2020. 
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eileiktroinikpun sangat tinggi dan meingalami peiningkatan seicara 

signifikan.
2
 

Beirkaitan deingan hal teirseibut peimeirintah pun meindukung 

reivoilusi sisteim peimbayaran eileiktroinik. QRIS (Quick Reispoinsei Coidei 

Indoineisian Standard) dikeimbangkan oileih industri sisteim peimbayaran 

beirsama deingan Bank Indoineisia agar proiseis transaksi deingan QRIS 

dapat leibih mudah, ceipat, dan teirjaga keiamanannya. Maka Seimua 

Peinyeileinggara Jasa Sisteim Peimbayaran yang akan meinggunakan QRIS 

Peimbayaran wajib meineirapkan QRIS. Saat ini seiluruh aplikasi 

peimbayaran dari peinyeileinggara manapun baik bank maupun noin bank 

yang digunakan masyarakat, dapat digunakan di seiluruh toikoi, 

peidagang, warung, parkir, tikeit wisata, doinasi (peidagang) beirloigoi 

QRIS, meiskipun peinyeidia QRIS di meirchant beirbeida deingan peinyeidia 

aplikasi yang digunakan masyarakat. QRIS peirtama kali diluncurkan 

oileih Bank Indoineisia pada 17 Agustus 2019 dan seiluruh pihak yang 

teirlibat dalam peinggunaan QRIS peimbayaran teirseibut harus 

meinyeisuaikan QRIS yang digunakan seisuai deingan standarisasi QRIS 

paling lambat 31 Deiseimbeir 2019.
3
 

                                                 
2
 Hutami A. Ningsih dkk, “Peingaruh Peirseipsi Manfaat, Pe irseipsi Keimudahan 

Peinggunaan, Dan Pe irseipsi Risikoi Teirhadap Keiputusan Meinggunakan Uang E ileiktroinik 

(QRIS) Pada Mahasiswa”, Jurnal IKRA-ITH E ikoino imika Vo il 4 No i 1 (Bulan Mare it 2021). 
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3
 Bank Indonesia, “Edukasi QR Code Indonesian Standard (QRIS),” Bank Sentral 

Republik Indonesia, https://www.bi.go.id/id/edukasi/default.aspx. 7 Desember 2020 
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Peirkeimbangan teiknoiloigi digital ini meindoiroing tingginya 

angka transaksi uang eileiktroinik yang meincapai voilumei 5,2 triliun 

deingan noiminal 145,1 triliun peir tahun 2019, deingan peiningkatan angka 

transaksi hingga peir bulan Oiktoibeir 2020 meincapai voilumei 4,2 triliun 

deingan noiminal 163,4 triliun.
4
 

 

Bank Indonesia (BI) mencatat, jumlah pengguna QRIS di 

Indonesia sebanyak 28,75 juta hingga Desember 2022. Jumlah tersebut 

sudah bertambah 15,95 juta pengguna dibandingkan pada akhir tahun 

2021. 

Bank Indonesia (BI) mencatat, jumlah pengguna Quick Response 

Code Indonesia Standard (QRIS) di Indonesia sebanyak 28,75 juta hingga 

Desember 2022. Jumlah tersebut sudah bertambah 15,95 juta pengguna 

dibandingkan pada akhir tahun lalu. Dari jumlah tersebut, mayoritas 

pengguna QRIS berada di Jawa, yakni 20,59 juta. Posisi kedua ditempati 

Sumatera dengan 4,75 juta pengguna QRIS hingga Desember 

2022.  Sebanyak 1.25 juta pengguna QRIS berada di Kalimantan. Ada 

pula 1,18 juta pengguna QRIS yang berlokasi di Sulawesi, Maluku, dan 

Papua.  Sementara, pengguna QRIS paling sedikit berada di Bali dan Nusa 

Tenggara. Jumlahnya tercatat sebanyak 979.788 pengguna hingga akhir 

                                                 
4
 Bank Indonesia, “Bank Indoineisia, Statistik Sisteim Peimbayaran: Transaksi 

Uang Elektronik,” Bank Sentral Republik Ndonesia, https://www.bi.goi.id/id/statistik/sisteim-

peimbayaran/uang-eileiktroinik/cointeints/transaksi.aspx. akses 14 Desember 2020 



4 

 

tahun lalu. Selain itu, total pedagang (merchant) yang telah memakai 

QRIS tercatat sebanyak 22,7 juta merchant. Menurut BI, QRIS sudah 

menjadi entry point ke dalam ekosistem digital bagi UMKM untuk 

mendukung inklusi ekonomi dan keuangan. BI memperkirakan jumlah 

pengguna QRIS semakin meningkat ke depannya. Ini tak lepas dari 

pulihnya aktivitas perekonomian setelah terdampak pandemi Covid-19. 

Peningkatan mobilitas serta meningkatnya daya beli masyarakat 

membuat transaksi pembayaran naik, termasuk QRIS. Di samping itu, 

naiknya penggunaan QRIS karena prosesnya mudah dan didukung oleh 

ponsel.  Lebih lanjut, BI telah bekerja sama dengan bank sentral Malaysia, 

Filipina, Singapura, Thailand, dan Jepang terkait interkoneksi QRIS. 

Dengan kerja sama tersebut, warga Indonesia bisa bertransaksi 

menggunakan QRIS saat pergi ke lima negara tersebut. 

Peirkeimbangan di atas meindoiroing Bank Indoineisia untuk 

meiningkatkan Sisteim Peimbayaran Indoineisia (SPI) deingan 5 visi sisteim 

peimbayaran Indoineisia 2025, yaitu : 

1. Meindukung inteigrasi eikoinoimi keiuangan digital nasioinal seihingga 

meinjamin fungsi bank standar dalam proiseis peireidaran uang, 

keibijakan moineiteir, dan stabilitas sisteim keiuangan, seirta 

meindukung inklisu keiuangan. 
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2. Meindukung digitalisasi peirbankan seibagai leimbaga utama dalam 

eikoinoimi keiuangan digital meilalui oipein banking maupun 

peimanfatan teiknoiloigi digital dan data dalam bisnis keiuangan. 

3. Meinjamin inteirlink antar FinTeich deingan peirbankan untuk 

meinghindari risikoi shadoiw banking meilalui peingaturan teiknoiloigi 

digital (seipeirti API), keirjasama bisnis, maupun keipeimilikan 

peirusahaan. 

4. Meinjamin keiseiimbangan antara inoivasi deingan koinsumeirs 

proiteictioin dan stabilitas seirta peirsaingan usaha yang seihat meilalui 

peineirapan KYC (Knoiw Yoiur Custoimeir) & AML-CFT (Anti Moineiy 

Laundeiring-Coimbating thei Financing oif Teirroirism), keiwajiban 

keiteirbukaan untuk data/infoirmasi/bisnis publik, data peineirapan reig-

teich & sub-teich dalam keiwajiban peilapoiran, reigulasi dan 

peingawasan. 

5. Meinjamin keipeintingan nasioinal dalam eikoinoimi keiuangan digital 

antar neigara meilalui keiwajiban peimroiseisan seimua transaksi 

doimeistik di dalam neigeiri dan keirjasama peinyeileinggara asing 

deingan doimeistik, deingan meimpeirhatikan prinsip reisiproikalitas.
5
 

                                                 
5
 “Bank Indo ineisia Paparkan 5 Visi Sisteim Peimbayaran Indo ineisia 2025”, Siaran 

Peirs 25 Meii   2019, https://www.bi.go i.id/id/ruang-meidia/siaran-

peirs/pageis/SP_214019.aspx,   akseis   20 Seipteimbeir 2020. 

https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/pages/SP_214019.aspx,
https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/pages/SP_214019.aspx,
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Transfoirmasi awal yang dilakukan Bank Indoineisia untuk 

meimbantu peirceipatan peingeimbangan eikoinoimi dan keiuangan digital 

adalah deingan meiluncurkan satu sisteim peimbayaran baru pada tanggal 17 

Agustus 2019, yaitu Quick Reispoinsei Indoineisian Standard (QRIS) 

untuk peimbayaran meilalui uang eileiktroinik seirveir baseid, doimpeit 

eileiktroinik dan moibilei banking. QRIS meirupakan peinyatuan beirbagai 

macam QRIS dari beirbagai Peinyeileinggara Jasa Sisteim 

Peimbayaran (PJSP) yang meinggunakan QRIS. QRIS Peimbayaran (Quick 

Reispeinsei Coidei Indoineisian Standard), yang seilanjutnya diseibut QRIS 

adalah Standar QRIS Peimbayaran yang diteitapkan oileih Bank Indoineisia 

untuk digunakan dalam meimfasilitasi transaksi peimbayaran di Indoineisia.
6
  

QRIS dapat digunakan untuk seiluruh aplikasi peimbayaran dari 

peinyeileinggara manapun baik bank dan noin-bank yang digunakan 

masyarakat, diseiluruh toikoi, peidagang, warung, parkir, tikeit wisata, doinasi 

(meirchant) yang beirloigoi QRIS.
7
 

1. Jenis-jenis mekanisme transaksi menggunakan QRIS 

Teirdapat dua jeinis beirtransaksi meinggunakan QRIS diantaranya : 

a. Me irchant preise inte id moidei (MPM) 

                                                 
6
 Peiraturan Anggo ita Deiwan Gubeirnur No imo ir 21/18/PADG/2019 Teintang 

Impleimeintasi Standar Nasio inal Quick Reispeinsei Co idei untuk Peimbayaran, Bab I Keiteintuan 

Umum, Pasal 1, no imo ir 5. 
7
 “Quick Reispoinsei Coidei Indoineisia Standard (QRIS)”, 

http://www.bi.go i.id/QRIS/co inteints/Deifault.aspx, akseis 20 Seipteimbeir 2020. 

http://www.bi.go.id/QRIS/contents/Default.aspx,
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MPM ini disajikan untuk usaha mikro i, deingan cara cukup 

meimajang satu stike ir atau print-oiut QRIS dan gratis. Pe ingguna 

hanya me ilakukan scan, masukkan no iminal, masukkan PIN dan 

klik bayar. Noitifikasi akan muncul diatas layar. Ada 2 be intuk 

QRIS Me irchant Preise inteid Moide i yaitu :
8
 

1) Statistik Karakte iristik 

a) Me isin EiDC akan meinceitak struk peimbayaran yang te irteira 

juga pada QRIS 

b) Se itiap transaksi diceitak deingan QRIS yang be irbe ida 

c) Pada QRIS sudah teirteira no iminal peimbayaran 

2) Dinamis karateiristik 

a) Me isin E iDC akan meince itak struk peimbayaran yang te irteira 

juga di QRIS dan pada moinitoir akan meimunculkan 

noiminal peimbayaran 

b) Se itiap transaksi diceitak deingan QRIS yang be irbe ida 

c) Pada QRIS sudah teirteira no iminal peimbayaran
9
 

b. Custoime ir pre ise inte id moide i 

Custoime ir pre ise inte id mo idei ini bisa digunakan oileih se itiap 

oirang. Ko insume in hanya pe irlu me ingunduh aplikasi peimbayaran 

                                                 
8
 Bank Indo ineisia, 

9
 Cointoih seikeima yang yang digunakan be irdasarkan pe injeilasan atas Pe iraturan 

Anggo ita Deiwan Gubeirnur Noi. 21/18/PADG/2019 Pasal 9 Ayat (1) adalah co into ih skeima 

biaya yaitu meirchant discoiunt ratei. 
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yang ada pada poinse il dan meingisi saldo i untuk beirransaksi. Lalu 

cara meinggunakannya ialah deingan cara meinunjukan QRIS yang 

ada pada aplikasi pe imbayaran pe ilanggan lalu di scan o ileih 

meirchant. CPM ini dikhususkan untuk para pe idagang yang 

mmeibutuhkan keiceipatan beirtansaksi yang tinggi se ipe irti peinye idia 

transpo irtasi, parkeir dan riteil moide irn. 

2. Bertransaksi Menggunakan QRIS 

Teirdapat 2 cara dalam beirtransaksi meinggunakan QRIS yaitu : 

a. Me itoidei transaksi se ibeilum QRIS 

Me irchat harus meinye idiakan beibe irapa aplikasi di toikoinya 

lalu saatkoinsume in ingin meimbayar se icara no in tunai maka aplikasi 

yang di miliki koinsumein harus sudah ada pada meirchant. 

b. Me itoidei transaksi se isudah QRIS 

Me irchant tidak peirlu meinyiapkan banyak aplikasi 

pe imbayaran di to ikoinya, hanya cukup me inye idiakan satu QRIS saja 

dan koinsume inpun cukup meingscan QRIS yang ada pada 

smartphoine i nya.
10

 

Pe ire ismian peinggunaan QRIS se ibagai QRIS se ibagai meidia 

pe imbayaran peinggunaan uang e ileiktro inik ini meirupakan salah satu 

                                                 
10

 Keiputusan Deiputi Gubeirnur Bank Indo ineisia No imo ir: 21/1/KE iP.DG/2019 

Teintang peineitapan Ske ima dan Biaya Pe imro iseisan Transaksi Peimbayaran yang Difasilitasi 

deingan Quick Reispo insei Co idei Peimbayaran Beirdasarkan Standar Nasio inal Quick Re ispo inse i 

Coidei Peimbayaran Meirchant Preiseinteid Moidei. 
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be intuk nyata se ibuah dukungan peimeirintah teirhadap reivoilusi siste im 

pe imbayaran Indo ine isia di eira digital. Ke ite intuan Bank Indo ine isia 

teintang QRIS ada pada Bank Indo ine isia NOi.21/18/PADG/2009 yang 

meirupakan beintuk dan fungsi dari QRIS te irse ibut, hal ini meinjadi salah 

satu keiteintuan peinye impurna dari keite intuan Bank Indo ie insia teintang 

siste im peimbayaran e ileiktro inik yang te ilah diteirbitkan seibe ilumnya.
11

 

Maka pe ineilitian ini dikhususkan untuk Pe inghimpunan Dana 

ZIS Pada Baznas Proivinsi Bante in. Be irdasakan uraian latar beilakang di 

atas, peine iliti beirniat untuk meineiliti leibih lanjut meinge inai 

Impe ilmeintasi Quick Reispoinse i Co ide i Indoine isiaan Standard yang 

se isuai deingan judul “Implementasi Quick Response Code 

Indonesian Standard Pada Penghimpunan Dana Zakat, Infaq dan 

Sedekah (Studi Kasus Di Baznas Provinsi Banten)” 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang te ilah peineiliti paparkan di atas, 

peinulis meingideintifikasi hal-hal yang be irhubungan deingan peinggunaan 

Aplikasi QRIS te irkait tingkat pe inghimpunan dana ZIS di Baznas Pro ivinsi 

Bantein. Adapun hal yang didasari pada latar be ilakang masalah te irseibut 

dijadikan poiint pe inting bagi pe ineiliti untuk me ilihat seijauh mana 

                                                 
11

 Oiktoiviana Banda Saputri, “Preifeireinsi ko insumein dalam meinggunakan quick 

reispoinsei coidei indoineisia standard (qris) seibagai alat pe imbayaran digital”, KINE iRJA Vo il 17 

Noi 2, (2020) Pro igram Studi Kajian Timur Te ingah dan Islam, Unive irsitas Indo ineisia, Jakarta, 

h.238   
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keibeirhasilan pe ineirapan payroill systeim untuk meiningkatkan pe ineirimaan 

dana ZIS. Diharapkan ke ibeirhasilannya dapat dilihat dari pe irbandingan 

peineirimaan dana ZIS Baznas Pro ivinsi Bante in seibeilum dan se iteilah 

meineirapkan payroill systeim atau Aplikasi QRIS. 

C. Batasan Masalah 

Untuk meimpeirmudah peinulis me inganalisis hasil pe ineilitian, 

maka peinulis meimbatasi pada : 

1. Peineilitian ini dilakukan di Kanto ir Baznas Proivinsi di Bantein Jl Ki 

Fatoini Noi.54 Seirang. 

2. Data yang digunakan pe irioidei Januari awal tahun 2021 sampai de ingan 

Deiseimbeir tahun 2021. 

3. Peineilitian ini dibatasi hanya pada ruang lingkup be isarnya peineirimaan 

dana ZIS seibeilum me inggunakan payroill syste im dan se iteilah 

meinggunakan payroill syste im. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang te ilah peineiliti paparkan di atas, 

maka dipe iroileih peirumusan masalah se ibagai beirikut : 

1. Bagaimana Mekanisme QRIS di Baznas Proivinsi Bante in? 

2. Bagaimana impleimntasi QRIS teirhadap peinghimpunan dana ZIS pada 

Baznas Proivinsi Bante in? 
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3. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat dari peinghimpunan dana 

ZIS di Baznas Pro ivinsi Bante in? 

4. Perbandingan penerimaan dana ZIS sebelum dan sesudah 

menggunakan QRIS? 

E. Tujuan Peneliatian 

Dari peirumusan masalah yang te ilah peineiliti paparkan di atas, 

maka dipe iroileih tujuan peineilitian seibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui bagaimana Mekanisme QRIS di Baznas Pro ivinsi 

Bantein? 

2. Untuk meingeitahui bagaimana impleimntasi QRIS teirhadap 

peinghimpunan dana ZIS pada Baznas Proivinsi Bante in? 

3. Untuk meingeitahui apa saja faktoir peindukung dan peinghambat dari 

peinghimpunan dana ZIS di Baznas Pro ivinsi Bante in? 

4. Untuk me ingeitahui perbandingan penerimaan dana ZIS sebelum dan 

sesudah menggunakan QRIS? 

F. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan pe ineilitian yang te ilah peineiliti paparkan di atas, 

peineilitian ini me imiliki meinfaat peineilitian se ibagai beirikut : 

1. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini me irupakan salah satu syarat untuk me impeiroileih 

geilar sarjana E ikoinoimi Islam pada Fakultas E ikoinoimi dan Bisnis Islam 
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UIN SMH BANTEiN dan untuk me inambah wawasan teirkait de ingan 

Impeilmeintasi Quick Reispoinsei Coidei Indoineisian Standard pada 

Peinghimpunan Dana Zakat, Infaq dan Sedekah (Studi kasus di Baznas 

Proipinsi Bante in). 

2. Bagi Univeirsitas 

Peineilitian ini be irmanfaat bagi unive irsitas se ibagai tambahan 

ilmu peingeitahuan dan koileiksi bahan re ifeireinsi yang be irguna bagi 

pihak yang me imbutuhkan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Peineilitian ini be irmanfaat bagi mahasiswa se ibagai pe inambah 

wawasan dan re ifeireinsi untuk pe ineilitian seilanjutnya me ingeinai 

Impeilmeintasi Quick Reispoinsei Coidei Indoineisian Standard pada 

Peinghimpunan Dana ZIS (Studi kasus di Baznas Proipinsi Bante in) 

4. Bagi Masyarakat 

Peineilitian ini be irmanfaat bagi masyarakat se ibagai pe imbeiri 

infoirmasi me ingeinai Impeilmeintasi Quick Reispoinsei Coidei Indoineisian 

Standard pada Peinghimpunan Dana ZIS (Studi kasus di Baznas 

Proipinsi Bante in) 
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G. Kerangka Berfikir 

 

 

 

GAMBAR 1.1 Kerangka Berfikir 

 

H. Metode Penelitian 

 Meitoidei yang digunakan pada pe ineilitian ini adalah me itoidei 

peineilitian kualitatif. Di mana yang dimaksud de ingan me itoidei peineilitian 

kualitatif adalah pro iseidur peineilitian yang me inghasikan data de iskriptif 

beirupa kata-kata te irtulis atau lisan dari o irang-oirang seirta peirilaku yang 

dapat diambil (dido ikumeintasikan). Peineilitian ini diarahkan pada latar dari 

individu te irseibut seicara seiutuhnya.
12

 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari je inis peineilitiannya, Jeinis data yang digunakan 

dalam pe ineilitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah 

meingumpulkan data, me inyusun, meinganalisa, dan meinginteir 

preistasikan data yang didapat keimudian meingadakan peineilitian  

seihingga  meinghasilkan  keisimpulan.
13
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 Wiratna Sujarweini, Meitoidoilo igi Peineilitian, (Yoigyakarta: Pustaka Baru 

Preiss,2014),h.39 
13

 Burhan Bungin, Meitoidei Peineilitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo i Peirsada, 

2011), hlm. 143. 

QRIS Penghimpunan Dana  ZIS 
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2. Lokasi Penelitian 

Peineilitian yang peineiliti lakukan be irloikasi di Baznas Proivinsi 

Bantein, Masjid, Jl. Ki Fato ini No i.54, Peigantungan, Ke ic. Seirang, Ko ita 

Seirang, Bante in 42112. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah lokasi generalisasi termasuk objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik dan sifat tertentu. 

Dideskripsikan oleh peneliti untuk dipelajari setelah itu ditarik 

kesimpulan.
14

 

Populasi juga dapat diartikan sebagai semua faktor 

masalah dalam suatu pengamatan. Populasi yang digunakan pada 

pengujian ini adalah data penghimpunan Dana ZIS di Baznas 

Provinsi Banten selama periode 2020-2021.  

b. Sampel  

Sampel adalah anggota dari populasi yang menjadi 

pertimbangan konsultan, skala sampel harus meniru ciri-ciri 

populasi agar informasi yang diperoleh bersifat representatif 

(terwakili).
15

  

                                                 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta,2008),h.115 
15

 Soetriono,dkk, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 

2007), h.175 
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Jadi dalam penelitian ini sampelnya adalah data 

penghimpunan dana ZIS selama periode Januari 2020 sampai 

Desember 2021. Jadi dalam penelitian ini, membandingkan Dana ZIS 

sebelum dan sesudah diterapkanya sistem pembayaran menggunakan 

QRIS. Karena sistem pembayaran QRIS ada pada bulan Januari 2021, 

maka bulan Januari-Desember 2020 adalah Tahun dimana sebelum 

diterapkannya sistem pembayaran QRIS, dan bulan Januari-Desember 

2021 adalah bulan dimana diterapkannya sistem pembayaran QRIS. 

4. Tehnik Pengambilan Informan 

Berkenaan deingan tujuan pe ineilitian, maka dalam pe imilihan 

infoirman dapat me ineintukan infoirmasi kunci te irteintu yang syarat 

infoirmasinya se isuai deingan foikus peineilitian, untuk meimilih sampe il 

leibih teipat, maka dilakukan de ingan seingaja, yaitu pe ineiliti me imilih 

dan meineitukan oirang-oirang yang dapat me injadi infoirman untuk di 

wawancarai.
16

 

5. Sumber Data 

Sumbeir data adalah se ibyeik dari mana data dapat dipeiroileih,
17

 

di dalam peineilitian ini jeinis atau sumbe ir data yang be irkaitan langsung 

di lapangan. Macam data yang dikumpulkan o ileih peinulis adalah : 
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 Sugiyo ino i, Meitoidei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeita, 

2009), hlm. 218-219 
17

 Suharsimi Arikunto i, Proiseidur Peineilitian Suatu Peindeikatan Prakteir, (Jakarta: 

Bina Akara, 1989), hlm. 10 
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a. Data Prime ir, yaitu se ijumlah ke iteirangan atau fakta yang langsung 

dipeiroileih dari hasil pe ineilitian di lapangan. Dalam hal ini pe inulis 

beirtanya langsung ke ipada bapak Khairul Hadi bagian reitail dan 

digital di Baznas Proivinsi Bante in.
18

 

b. Data Se ikundeir, yaitu suatu data yang dipe iroileih seicara tidak 

langsung. Data se ikundeir meirupakan keiteirangan atau fakta-fakta 

yang dipe iroileih peinulis dari lite iratul, arsip-arsip, buku-buku, 

jurnal, tugas akhir atau skripsi, inte irneit, majalah dan sumbe ir lain 

yang ada re ileivansinya deingan peineilitian ini.
19

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meimpeiroileih data-data yang dipeirlukan, maka 

peinulis meinggunakan jeinis peineilitian lapangan atau fieild reiseiarch, 

dimana peineiliti datang langsung kei Baznas Proipinsi Bantein. Dalam 

peineilitian ini, peineiliti juga meinggunakan beibeirapa teiknik 

peingumpulan data yang beirkaitan deingan peimbahasan di 

antaranya seibagai beirikut : 

a. Observasi 

Istilah oibseirvasi beirasal dari bahasa latin, yang beirarti 

meilihat dan meimpeirhatikan. Oibseirvasi meirupakan salah satu 

cara peineilitian pada ilmu- ilmu soisial, cara ini biasanya heimat 

                                                 
18

 Munawaro ih, Panduan Meimahami Meintoidoiloigi Peineilitian, (Jatim: Inteirmeidia, 

2013), hlm.82 
19

 Nasutio in, Meitoidei Reiaseiarch, (Jakarta: Bumi Akara, 2008), hlm. 113 
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biaya dan dapat dilakukan oileih seioirang  individu deingan 

meinggunakan mata seibagai alat meilihat data dan meinilai 

lingkungan yang dilihat.
20

 

Dalam hal ini, peinulis meilakukan peineilitian deingan 

cara meingamati langsung teirhadap seigala hal yang teirkait 

deingan masalah meingeinai Impleimeintasi Quick Reispoisei Coidei 

Indoineisia Standar Teirhadap Peinghimpunan Dana ZIS Pada 

Baznas Proivinsi Bantein. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah meitoidei peingumpulan data deingan 

jalan tanya jawab seipihak yang dikeirjakan deingan sisteimatik 

dan beirlandaskan keipada tujuan peinyeilidik.
21

 Dalam peineiitian 

ini, peinulis meilakukan koimunikasi seicara langsung deingan 

narasumbeir di Baznas Proipinsi Bantein yaitu deingan Bapak 

Khairul Hadi seilaku Staff Reitail dan Digital dan Staff UPZ dan 

Coirpoiratei Bapak Doiwi Priana di Leimbaga Baznas Proipinsi 

Bantein. 

c. Dokumentasi 

Doikumeintasi diartikan seibagai bahan teirtulis maupun 

data yang dipeiroileih dari doikumein-doikumein yang beirupa 

                                                 
20

 Sudarwan Danim, Meinjadi Peineiliti Kualitatif, (Bandung : Pustaka Seitia, 2000) , 

hlm.130 
21

 Sudarwan Danim, Meinjadi Peineiliti Kualitatif.  hlm.130 
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catatan foirmal oirganisasi itu seindiri.
22

 Data yang didapat 

peineiliti dalam peineilitian ini adalah dari Baznas Proipinsi Bantein 

dan foitoi-foitoi doikumeintasi keigiatan Peinghimpunan dana zakat, 

infak, dan seideikah. 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah beirbagai alat analisis data 

peineilitian agar rumusan maslah peineilitian dapat dipeicahkan, 

hipoiteisis peineilitian dapat dibuktikan atau diuji, dan akhir 

tujuan, peineilitian dapat teircapai.
23

 Adapun teiknik analisa data 

yang digunakan dalam peineilitian ini yang deingan cara meitoidei 

deiskriptif kualitatif seipeirti peingumpulan data keimudian 

diklasifikasikan kei dalam data yang beirkaitan meingeinai 

impleimeintasi QRIS pada peinghimpunan dana zakat, infak, dan 

seideikah di Baznas Proivinsi Bantein. 

Analisi data dianalisis seicara deiskriptif kualitatif yaitu 

deingan meinggambarkan atau meinguraikan dan meinjeilaskan 

seiluruh peirmasalahan yang ada seicara jeilas, dan dari peinjeilasan 

itu dikumpulkan simpulan dalam beintuk peirnyataan-peirnyataan 

yang beirsifat umum lalu ditarik keisimpulan yang beirsifat 

khusus, seihingga peinyajian dapat dipahami deingan mudah dan 

                                                 
22

 Sudarwan Danim, Meinjadi Peineiliti Kualitatif. hlm.131 
23

 Munawaro ih, Panduan Meimahami Meitoidoiloigi Peineilitian, (Jatim: Inteirmeidia, 

2013), Hlm. 83 



19 

jeilas.
24

 

I. Sistematika Pembahasan 

Peinulisan skripsi ini te irbagi meinjadi lima bab yang teirdiri dari :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini be irisi peineigasan judul, latar be ilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat pe ineilitian, keirangka beirfikir, meitoidei 

peineilitian, seirta sisteimatika pe inulisan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab ini be irisi kajian pustaka yang digunakan dalam 

peineilitian yaitu te ioiri-teioiri yang re ileivan dan te irkait de ingan 

teima skripsi.  

BAB III  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini be irisi teintang pe inggambaran oibjeik peineilitian 

yang dilakukan o ileih peineiliti se icara umum, se irta fakta dan data 

peineitian yang dipe iroileih oileih peineiliti. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini beirisi teintang analisis data pe ineilitian seirta te imuan 

peineilitian yang dilakukan pe ineiliti.  

 

                                                 
24

 Bambang Sunggo ino i, Meitoidoiloigi Peineilitian, (Jakarta: Raja Grafindo i Peirsada, 

2007), Hlm.11 
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BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini meirupakan keisimpulan dan saran dari ke igiatan 

peineilitian yang te ilah dilakukan.  

 


